OPTIMASI KINERJA LENTUR BALOK BETON BERTULANG UNTUK MENINGKATKAN PERFORMA STRUKTUR BANGUNAN DI DAERAH RAWAN GEMPA
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Bangunan yang aman terhadap bahaya gempa adalah yang bersifat lentur. Bahan bangunan yang paling banyak dipakai untuk membuat gedung bertingkat banyak adalah beton. Walaupun sangat kuat menerima beban tekan, beton bersifat tidak lentur dan mempunyai berat sendiri yang besar. Agar lebih aman terhadap bahaya gempa maka perlu ditemukan beton komposit yang lebih lentur dan lebih ringan. Untuk memperoleh beton bertulang dengan dimensi yang optimal dan berat sendiri yang minimal, dalam penelitian ini memanfaatkan high flowable hybrid fiber reinforced concrete (HFHFRC) pada bagian penampang beton bertulang yang menerima gaya tarik dan beton mutu tinggi (high strength concrete/HSC) pada daerah tekan. Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah: 1) Mengkomparasikan kapasitas lentur balok komposit dengan berbagai variasi letak interface HSC dan HFHFRC, 2) Mengkomparasikan daktilitas balok beton bertulang dengan berbagai variasi letak interface, yang ditinjau berdasarkan hubungan beban (P) dan deformasi berupa lendutan maksimum (δ), 3) Mengkomparasikan perkembangan retak akibat beban kerja mulai dari terbentuknya first crack hingga keruntuhan balok, dengan meninjau komposisi balok komposit yang berbeda, 4) Mendapatkan metode optimasi proporsi untuk menentukan posisi pertemuan (interface HSC dan HFHFRC) dua material beton yang berbeda untuk balok beton bertulang komposit yang diusulkan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Data-data yang digunakan untuk analisis lebih lanjut, berupa data primer yang diperoleh dari hasil pengukuran dalam eksperimen yang dilakukan. Pembuatan benda uji dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta. Selanjutnya dilakukan pengujian yang meliputi: sifat mekanik plain concrete dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan, FT UNY, dan karakteristik lentur balok beton bertulang di Pusat Studi Ilmu Teknik, UGM. Penelitian ini menggunakan tiga (tiga) benda uji untuk setiap pengujian. Jumlah benda uji yang dipakai: 1) 15 silinder beton dengan diameter 150 mm dan tinggi 30 mm, untuk pengujian kuat tekan beton, 2) 15 silinder beton dengan diameter 150 mm dan tinggi 30 mm, untuk pengujian kuat tarik belah beton, 3) 15 balok beton dengan ukuran 150x150x750 mm, untuk pengujian kuat lentur beton, 4) 15 balok beton bertulang dengan ukuran 150x250x2400 mm, untuk pengujian perilaku lentur balok beton bertulang. Analisis data yang digunakan adalah statustik deskriptif kuantitatif.
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